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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

ungkapan metafora pada tuturan masyarakat Kempo di Desa Kempo 

Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu meliputi makna denotatif dan 

konotatifyang lebih dominan digunakan masyarakat adalah makna 

ungkapanmosura pula[mOsUra PUla] artinya lesung yang ditutup, paku 

roka[pakU rOka]artinya paku karatan, gogu bune janga ma noto sia[gOgU 

bUne jaŋa ma nOtO sIa]artinya mengigil seperti ayam mematuk garam. 

Fungsiyang terdapat dalam tuturan terdiri dari fungsileksikon 

danfungsi ekspresif yang dimana masing-masing dari kalimat atau ungkapan 

yangdituturkan masyarakat, memiliki persamaan antara dua satuan atau dua 

hal dan menyampaikan pesan atau maksud yang tersirat melalui ungkapan.  

Terdapat tiga jenis ungkapan metafora yang digunakan masyarakat 

untuk komunikasi lisan sehari-hari yaitumetafora antropomorfik, metafora 

kehewanan dan metafora sinestesis. Berdasarkan ketiga jenis metafora tersebut 

yang lebih dominan digunakanoleh masyarakat yaitu metafora sinestesis 

dilihat dari data yang didapatkan oleh peneliti yang terdiri dari 35 tuturan atau 

ungkapan metafora. Ungkapan metafora antropomorfik terdiri dari 8 tuturan 

atau ungkapan, metafora kehewanan 9 tuturan atau ungkapan, 

danmetaforasinestesis 17 ungkapankarena masyarakat lebih sering 



 

70 
 

menggunakan pengalamanatau kejadian sebelumnya untuk dijadikan bahan 

ungkapan perbandingan terhadap sesuatu ke sesuatu yang lain dapat berupa 

perbandingan atau persamaan tentang tingkah laku, kebiasaan, karakter atau 

perbuatan untukmengespresikan kemarahan, kekecewaan,kekesalan,pujian, 

dan nasehat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat menyarankan hal-

hal sebagai berikut: 

1. Mengingat masih banyak hal yang perlu diteliti mengenai fenomena 

kebahasaan yang terjadi di masyarakat, peneliti berharap ada penelitian 

yang berikutnya yang dapat menggali lebih rinci mengenai penggunaan 

ungkapan metafora yang terjadi di lingkungkan masyarakat.  

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk memperkaya 

ilmu pengetahuan pembaca khususnya untuk ungkapan metafora 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Pedoman Wawancara 

Nama responden  :Winda Asrarudin (URT) 

Hari/tanggal wawancara  :Kamis, 2Mei 2019 

Waktu :16.00 WITA 

Tempat :warung responden  

B. Daftar Pertanyaan 

1. Assalamualaikum Ibu nama saya Siti Jumari saya mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Mataram. saya sedang melakukan penelitian tentang 

ungkapan pada tuturan keseharian masyarakat Kempo. Apakah Ibu 

bersedia menjadi responden pada penelitian saya? 

2. Apakah Ibu mengetahui atau sadar adakah dalam komunikasi lisan sehari-

hari menggunakan ungkapan untuk menyampaikan sesuatuMisalnya saya 

contohkan ungkapan tersebut berupa membandingkan atau menyamakan 

sesuatubaik itu benda, hewan atau dua hal dengan maksud untuk 

mengutarakan pesan atau maksud tertentu ? 

3.  Ungkapan tersebut sering digunakan kepada siapauntuk anak, suami, 

tetangga, atau kerabat? 

4. Menurut ibu apakah ungkapan tersebut mudah dimengerti orang lain? 

5. Menurut ibu apakah ungkapan-ungkapan tersebut sering digunakan dalam 

suasana atau keadaan seperti apa? Apakah pada saat berkumpul-kumpul, 
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sedang marah,senang, sedih, kecewa atau hanya sesekali saja sebagai 

bahan guyonan atau candaan? 

6. Menurut Ibu adakah manfaat yang didapatkan dari ungkapan tersebut? 

7. Ungkapan yang sering ibu gunakan dalam komunikasi lisan sehari-hari 

bisa dicontohkan beberapa kalimatnya seperti apa ? 

C. Hasil/Jawaban 

1. Bersedia 

2. Sering 

3. Anak 

4. Mudah, karena sering digunakan masyarakat lain juga 

5. Bisa kapan saja tergantung pada suasana hati 

6. Ada, manfaatnya mengespresikan perasaan atau pikiran terutama 

mengespresikan kekesalan atau kemarahan.  

7.1).Mboto jar hudumu waura bune saroe 

 (banyak sekali kutumu sudah seperti pasir) 

2).Wati loamu lampa oci sato‟i? waura bune douma lampa gega! 

( tidak bisa berjalan cepat sedikit? Sudah seperti jalannya model) 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Pedoman Wawancara 

Nama responden  :Fajrun Arifin (Pelajar) 

Hari/tanggal wawancara  :Sabtu , 4 Mei 2019 

Waktu :11.00 WITA 

Tempat :rumah responden 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Assalamualaikum Saudara nama saya Siti Jumari saya mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Mataram. saya sedang melakukan penelitian 

tentang ungkapan dalam komunikasi lisan bahasa Bima. ApakahSaudara 

bersedia menjadi responden pada penelitian saya? 

2. ApakahSaudaramengetahui atau sadar adakah dalam komunikasi lisan 

sehari-hari menggunakan ungkapan untuk menyampaikan sesuatuMisalnya 

saya contohkan ungkapan tersebut berupa membandingkan atau 

menyamakan sesuatu dengan maksud untuk mengutarakan pesan atau 

maksud tertentu ? 

3.  Ungkapan tersebut sering digunakan kepada siapa?untuk kerabat, teman 

sepermainan, tetangga atau orang-orang terdekat? 

4. Menurut Saudara apakah ungkapan tersebut mudah dimengerti orang lain? 

5. Menurut saudara apakah ungkapan-ungkapan tersebut sering digunakan 

dalam suasana atau keadaan seperti apa? Apakah pada saat berkumpul-

kumpul dengan kawan, sedang marah, sedih bahagia atau hanya sesekali 

saja sebagai bahan guyonan atau candaan? 
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6. Menurut Saudara adakah manfaat yang didapatkan dari ungkapan tersebut? 

7. Ungkapan yang sering saudara gunakan dalam komunikasi lisan sehari-hari 

bisa dicontohkan beberapa kalimatnya seperti apa ? 

C. Hasil/Jawaban 

1. Bersedia 

2. Sering 

3. Teman sepermainan 

4. Mudah, karena sering digunakan teman-teman lain juga 

5. Berkumpul-kumpul dengan kawan sebagai bahan guyonan atau candaan 

6. Ada, manfaatnya untuk mengespresikan sesuatu yang dirasakan 

7. 1). Rawe auma bune papao 

„pipi yang besar seperti kue bakpao‟  

 2). Edaku siwe bune janga sawu 

 „Kulihat gadis seperti Ayamaduan‟ 
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